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ABSTRAK

Ida Wati, Luluk. 2015. Relevansi Metode Dakwah Dalam Surat An-Nahl
Ayat 125-128 Dengan Metode Mengajar di Sekolah
Dasar Islam. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Jurusan Tarbiyah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Ponorogo. Pembimbing:
Drs. Moh. Muklas, M. Pd.

Kata Kunci: Metode Mengajar, Metode Dakwah dalam Surat An-Nahl

Ayat 125-128.

Dalam proses pendidikan, metode memiliki kedudukan yang sangat
signifikan untuk mencapai tujuan. Bahkan, metode sebagai seni dalam
menstransfer ilmu pengetahuan/materi pelajaran kepada siswa, metode
dianggap lebih signifikan dibanding materi sendiri. Metode yang tidak tepat
akan berakibat terhadap pemakaian waktu yang tidak efisien. Banyak
ditemui pelaksanaan pembelajaran masih kurang variataif, proses
pembelajaran  memiliki ~ kecenderungan  pada  metode  tertentu
(konvensional), dan tidak memerhatikan tingkat pemahaman siswa terhadap
informasi yang disampaikan.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut: (1) bagaimana relevansi metode hikmah dalam surat An-
Nahl ayat 125-128 dengan metode mengajar di Sekolah Dasar Islam?; (2)
bagaimana relevansi metode mau’izdhat al-hasanah dalam surat An-Nahl
ayat 125-128 dengan metode mengajar di Sekolah Dasar Islam?; (3)
bagaimana relevansi metode jidal dalam surat An-Nahl ayat 125-128
dengan metode mengajar di Sekolah Dasar Islam?

Untuk menjawab pertanyaan di atas, penelitian menggunakan metode
penelitian kepustakaan (library research). Sumber data yang dijadikan
bahan-bahan dalam kajian ini bersal dari berbagai literatur kepustakaan
yang mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas. Sumber data
utama yang dijadikan rujukan dalam penelitian, adalah tafsir surat An-Nahl
ayat 125-128 dan buku metode mengajar dalam Islam maupun metode
mengajar umum dan buku-buku lain yang relevan dengan penelitian.
Kemudian dianalisis dengan analisa isi (content analisis).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) metode mengajar di
Sekolah Dasar Islam memiliki relevansi dengan metode hikmah dalam surat
An-Nahl ayat 125-128 yakni; a. metode targhib dan tarhib (hukuman dan
balasan) b. metode tugas dan resitasi, c. metode pembiasaan, d. metode
keteladanan; (2) metode mengajar di Sekolah Dasar Islam memiliki
relevansi dengan metode mau’izdhat hasanah dalam surat An-Nahl ayat
125-128 yakni; a. metode kisah qur’ani dan nabawi b. metode ceramah, c.
metode amtsala; (3) metode mengajar di Sekolah Dasar Islam memiliki
relevansi dengan metode jidal dalam surat An-Nahl ayat 125-128 yakni; a.
metode diskusi, b. metode tanya jawab.
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KATA PENGANTAR
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1.

2.

PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang dijadikan pedoman dalam
penulisan skripsi ini adalah sistem Institude of Islamic Studies, McGill
University, yaitu sebagai berikut:

Arab Indonesia Arab Indonesia
¢ ' o= d
- B L t
& T L z
& Th & ¢
d J t gh
c H — f
c Kh g} q
J D &l k
3 Dh J I
D) R e m
B Z U n
e S 9 w
O Sh F h

o2 S & y

. Ta> marbu>t}a tidak ditampakkan kecuali dalam susunan ida>fa, huruf

tersebut ditulis t. Misalnya: 4iad = fatla>na; ) 4 Uaa
= fat}a>nat al-nabi
Diftong dan Konsonan Rangkap

S/ = aw 9 =

& = | Ay &/ =

=1

. Kata yang berakhir dengan ta’ marbuthah dan berkedudukan sebagai

sifat (na’at) dan idlafah ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan
mudhaf ditransliterasikan dengan “at”.

Contoh:

a. Na’at dan mudlafilayh: sunnah sayyi’ah, al-maktabah al-mishriyah
b. Mudldf: mathba’at al- ‘dmmah

. Bunyi diftong dan konsonan rangkap ditransliterasikan seperti:

s =aw sS=1

¢ =ay ¢l =1

Konsonan rangkap ditulis rangkap, kecuali huruf “waw” yang didahului
dhammah dan huruf ya’ yang didahului kasrah seperti tersebut dalam
tabel.
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. Penulisan bacaan panjang ditransliterasikan seperti:

l=2a gl=1 sS=1
Penulisan kata sandang ditransliterasikan seperti:
J' = al- SV = al-sh Js = wae'l-

. Kata yang ditransliterasikan dan kata-kata dalam bahasa asing yang
belum terserap menjadi bahasa baku Indonesia harus dicetak miring.

. Bunyi huruf hidup akhir sebuah kata tidak dinyatakan dalam
transliterasi. Transliterasi hanya berlaku pada konsonan akhir.

Contoh:

Ibn Taimiyah bukan Ibnu Taymiyah, Inna al-din ‘inda Allah al-Islam
bukan Inna al-dina ‘inda Allahi al-Isldmu, Nihdyat al-Hikmah bukan
Nihayatu al-Hikmati.

. Kata yang berakhir dengan ya’ musyaddadah (ya’ bertasydid)
ditransliterasikan dengan 1. Jika 1 diikuti dengan ta’ marbuthah maka
transliterasinya adalah iyah. Jika ya’ bertasydid berada di tengah kata,
ditransliterasikan dengan yy.

Contoh:

a. al-Ghazali, al-Nawa wi.

b. Ibn Taymiyah, al-Jawziyah.

c. Sayyid, mu’ayyid, mugayyid.
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